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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan model pembelajaran langsung
dengan media video dan tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Penelitian dilaksanakan
di SMA Mawar Sharon Christian School Surabaya pada kelas XI, dengan total 54 siswa sebagai populasi
penelitian. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Kelas eksperimen menerima pembelajaran menggunakan media video, sementara kelas
kontrol tidak menggunakan media video. Data dikumpulkan melalui angket dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaranlangsung dengan media video berdampak positif
terhadap hasil belajar siswa, dengan peningkatan sebesar 11,6%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik penerapan model pembelajaran langsung dengan media video, semakin meningkat pula hasil
belajar siswa. Selain itu, motivasi belajar siswa juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar,
dengan peningkatan sebesar 20,1%. Artinya, semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin baik pula
hasil belajar yang dicapai. Lebih lanjut, penelitian juga menemukan bahwa kombinasi penggunaan
model pembelajaranlangsung dengan media video dan tingkat motivasibelajar siswaberdampak positif
terhadap hasil belajar, dengan peningkatan sebesar 11%. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan media video dalam pembelajaran dan semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka hasil
belajar siswa akan semakin meningkat. Berdasarkan temuan penelitian, penulis merekomendasikan agar
pihak sekolah berusaha untuk melengkapi peralatan atau media yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penting juga untuk memotivasi guru-guru agar meningkatkan kreativitas

dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi pertimbangan bagi penelitian di masa depan dalam mengembangkan dan memperluas
penggunaan media pembelajaran yang efektif.

Kata Kunci: Media video, Motivasi Belajar, Hasil Belajar

Abstract

This research aims to explore the influence of using direct instructional model with video media and the
level of learning motivation on students' learning outcomes. The study was conducted at SMA Mawar
Sharon Christian School in Surabaya, for 11th-grade students, with a total of 54 students as the research
population. The research method used was an experimental study with a quantitative approach. The
experimental group received learning with video media, while the control group did not use video
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media. Data were collected through questionnaires and tests. The results of the study showed that theuse
of direct instructional model with video media had a positive impact on students' learning outcomes,
with an increase of 11.6%. This indicates that the better the implementation of the direct instructional
model with video media, the more significant the improvement in students' learning outcomes.
Furthermore, students'learning motivation also significantly affected learning outcomes, with anincrease
of 20.1%. This means that thehigher the students' learning motivation, thebetter their learning outcomes.
Moreover, the study also found that the combination of using direct instructional model with video
media and students' learning motivation positively influenced learning outcomes, with an increase of
11%. This suggests that the better the implementation of video media in learning and the higher the
students' learning motivation, the more significant the improvement in students' learning outcomes.
Based on the research findings, the authors recommend that the school authorities make efforts to
provide the necessary equipment or media for the smooth learning process. It is also essential to motivate
teachers to enhance creativity in creating interesting and enjoyable learning experiences. The results of
this research can serve as a consideration for future research in developing and expanding the effective
use of instructional media.

Keywords: Video media, Learning motivation, Learning outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran yang sangat signifikan dalam kehidupan manusia
karena melalui proses pendidikan, individu dapat mendapatkan bimbingan dan
kontribusi yang esensial untuk kemajuan suatu masyarakat. Menurut Sadiman (2018),
salah satu aspek mendasar dalam bidang pendidikan adalah proses belajar mengajar,
yang memegang peran krusial dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran yang efektif, para siswa harus dapat meningkatkan minat dan
ketertarikan mereka terhadap pembelajaran, sehingga mereka dapat menunjukkan
antusiasme dalam mengikuti proses belajar. Badan Standar Nasional Pendidikan (2006)
juga menyatakan bahwa dengan berpartisipasi dalam olahraga dan menjaga kesehatan
secara teratur, individu akan mengalami pengalaman belajar yang mendukung
pertumbuhan fisik dan perkembangan mental yang lebih baik. Selain itu, hal ini juga
membantu membentuk gaya hidup sehat dan menjaga kebugaran sepanjang hidup.
Peserta didik yang memiliki kebugaran jasmani yang baik akan cenderung memiliki
kondisi kesehatan yang baik, yang didefinisikan sebagai memiliki ketenangan, fokus
yang baik, serta semangat belajar yang lancar. Diharapkan dengan kondisi tersebut,
mereka dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal. Pada pembelajaran yang sudah
berlangsung selama dua tahun terakhir di SMA Mawar Sharon Christian School
Surabaya kelas XI, penulis melihat bahwa proses kegiatan pembelajaran Physical and
Health Education (PHE) dari peralihan pembelajaran daring (online) menjadi
pembelajaran tatap muka (offline) tidaklah mudah bagi siswa untuk beradaptasi. Dari
observasi yang dilakukan bahwa siswa mengalami kesulitan untuk memahami dan
mengerti mengimplementasikan yang diajarkan oleh guru. Dilihat dari data penilaian
yang sudah dilakukan pada term 2 tahun akademik 2022/2023, penulis menemukan
bahwa hasil penilaian pada materi bola voli dan bola tangan beberapa siswa memiliki
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nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 73. Dari 54 siswa, hanya 30
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. Oleh karena itu guru memberikan penilaian
tambahan melalui permainan sederhana bola voli dan bola tangan yang sudah
dimodifikasi untuk perbaikan nilai siswa. Observasi lain adalah melalui
wawancara/diskusi ketika pembelajaran maupun di luar jam pelajaran dengan siswa
penulis temukan bahwa: siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran PHE karena
mereka berpikir tidak terlalu penting dalam karir nantinya, siswa kurang suka dengan
olahraga dan siswa tidak memiliki kemampuan dalam praktik olahraga. Melalui
pembelajaran yang sudah dilaksanakan maka guru perlu mengidentifikasi untuk
memahami sampai dimana kemampuan siswa. Guru sebagai tenaga pengajar tentunya
sudah membimbing siswa secara langsung di kelas atau dilapangan dengan bertindak
sebagai fasilitator dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Dengan memahami
motivasi dan cara belajar individu peserta didik, guru dapat mengadopsi metode
mengajar dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
situasi belajar mereka. Oleh karena itu, peran guru memiliki signifikansi yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Para peneliti telah
mendukung pandangan ini dan menekankan bahwa sebagai pendidik, guru
diharapkan mampu menjalankan tugas mereka dengan efektif (Ardiansah, 2018).
Efektivitas kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
memilih metode mengajar dan media pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi,
seperti penggunaan media pembelajaran video. Penerapan media pembelajaran video
diharapkan mampu mengatasi kebosanan selama proses pembelajaran dan merangsang
minat belajar siswa, yang pada gilirannya akan membuat mereka lebih aktif dalam
memahami materi yang diajarkan. Dampaknya adalah meningkatnya kemampuan
siswa dalam belajar (Fatirul, 2022). Karena itu, penulis akan memanfaatkan media
video sebagai metode pengajaran, dengan tujuan memfasilitasi proses pembelajaran
dan memotivasi siswa selama kegiatan belajar mengajar (KBM), dengan harapan bahwa
hasil belajar siswa akan meningkat.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Desain eksperimen digunakan untuk menggabungkan data
distribusi, data pre-test, dan data post-test guna mencapai tujuan penelitian. Subjek
penelitian tidak dipilih secara acak (random), melainkan berdasarkan kelompok yang
sudah terbentuk alami dalam satu kelompok wutuh. Kelompok-kelompok yang
dimaksud adalah siswa kelas XI SMA Mawar Sharon Christian School (MSCS) yang
terdiri dari kelas 11 Science 1, 11 Science 2 (kelompok eksperimen), dan 11 Social
(kelompok kontrol). Populasi penelitian berfokus pada 54 siswa kelas XI di SMA
Mawar Sharon Christian School (MSCS) Surabaya. Penelitian ini dilakukan di
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Gedung Vision, lantai 13, SMA Mawar Sharon Christian School Surabaya (MSCS).
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menerapkan teknik pretest dan posttest.
Pretest digunakan wuntuk mengukur kemampuan awal subjek penelitian sebelum
mereka mengalami perlakuan khusus. Tes yang sama diberikan baik kepada
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Setelah perlakuan diberikan,
posttest dilakukan pada kedua kelompok untuk mengamati perbedaan hasil tes
antara keduanya. Tes posttest ini identik dengan tes awal yang telah diberikan
sebelumnya. Selain itu, sebagai alat pengumpulan data tambahan, peneliti juga
memanfaatkan kuesioner. Kuesioner berisi pertanyaan dan pernyataan, yang dapat
berbentuk pertanyaan tertutup atau terbuka, dan dapat disampaikan langsung kepada
responden. Penggunaan kuesioner dianggap efisien jika  peneliti memiliki
pemahaman yang jelas mengenai variabel yang akan diukur dan harapan dari
respon responden. Berikut adalah prosedur yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Persiapan Penelitian
a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian.
b. Berkonsultasi dengan pihak sekolah dan guru wali kelas.
2. Persiapan Pelaksanaan Penelitian
3. Menyiapkan perangkat-perangkat mengajar, termasuk Silabus, RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), soal pretest dan juga posttest, LKS (Lembar Kerja
Siswa), buku paket, kehadiran siswa, dan media/model pembelajaran.
4. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar

a. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan kepada tiga kelas yang menjadi sampel
penelitian (2 kelas Science & 1 kelas Social).

b. Pada awal proses pembelajaran, ketiga kelas diberikan soal pretest dan
mengisi angket/kuesioner.

c. Selanjutnya, kelas 11 Science 1 dan 11 Science 2 diberikan perlakuan model
pembelajaran video, sementara kelas 11 Social menerima perlakuan model
pembelajaran konvensional.

d. Proses pembelajaran berlangsung selama empat kali pertemuan. Pertemuan
pertama berfokus pada penjelasan materi badminton dan praktik teknik dasar
servis dan gerakan kaki. Pertemuan kedua melibatkan praktik teknik dasar
smash dan pukulan lob, netting, drive, dan gerak tipu. Pertemuan ketiga
mencakup simulasi permainan badminton sesuai peraturan. Pada pertemuan
terakhir, dilakukan posttest (ulangan performa) pada ketiga kelas.

5. Pengolahan Data
a. Data dikumpulkan dan diolah menggunakan Microsoft Excel & SPSS 25.
b. Kesimpulan ditarik berdasarkan analisis data yang telah dilakukan.

6. Penulisan Laporan
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Tahap akhir dari proses pelaksanaan penelitian adalah menyusun laporan hasil
penelitian, yang dianggap sangat penting.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Deskriptif Data Penelitian

Setelah mendapatkan data, data tersebut kemudian diolah dengan
menggunakan analisis Anova dua jalur. Untuk melihat hasil dari deskripsi data
penelitian, maka dilakukan analisis statistik deskriptif, sehingga menghasilkan
deskriptif statistik seperti tabel berikut:

Tabel 1. Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

Dependent Variable: HASILBELAJAR

MOTIVASI
MODEL PEMBELAJARAN BELAJAR Mean  Std. Deviation N
LANGSUNG MEDIA VIDEO TINGGI 89.94 5.344 17
RENDAH 79.88 4.031 16
Total 85.06 6.928 33
TANPA MEDIA VIDEO TINGGI 87.33 5.635 9
RENDAH 81.00 3.742 12
Total 83.71 5.542 21
Total TINGGI 89.04 5.481 26
RENDAH 80.36 3.880 28
Total 84.54 6.404 54

Sumber: Hasil Perhitungan Deskriptif Statistik

Berdasarkan tabel deskriptif statistik, terdapat informasi mengenai hasil
belajar siswa dari dua kondisi, yaitu siswa yang mengikuti model pembelajaran
langsung dengan media video dan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi.
Jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok ini adalah 17 orang, dengan rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 89,94. Selain itu terdapat juga kelompok siswa
yang mengikuti model pembelajaran langsung dengan media video namun
memiliki motivasi belajar rendah. Jumlah siswa dalam kelompok ini sebanyak
16 orang, dengan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 79,88. Selanjutnya,
terdapat kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran tanpa media
video namun memiliki motivasi belajar tinggi. Jumlah siswa dalam kelompok
ini adalah 9 orang, dengan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 87,33. Siswa yang
mengikuti model pembelajaran tanpa media video dan siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah sebanyak 12 orang dengan hasil belajar rata-rata siswa adalah 81.
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2. Uji Normalitas

Untuk mengukur tingkat keakuratan data penelitian, akan dilaksanakan uji
normalitas. Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk menilai
apakah data yang telah dikumpulkan memiliki distribusi yang mengikuti pola
normal atau tidak pada variabel yang diambil dalam penelitian. Pengujian normalitas
akan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk hasil yang
lebih akurat, karena jumlah sampel yang dikumpulkan lebih dari 50 orang. Hasil
pengujian data dapat dianggap mengikuti distribusi normal jika nilai P > 0,005 atau
jika nilai Asymp Sig (2-tailed) yang dihasilkan melebihi 5% sebagai nilai alpha.
Sebaliknya, jika nilai P < 0,005 atau Asymp Sig (2-tailed) yang dihasilkan lebih kecil
dari 5%, maka data dianggap tidak mengikuti distribusi normal. Hasil pengujian
normalitas data pada penelitian ini dapat dilihat pada dibawah ini :

Tabel 2. Uji Normalitas Data

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for .082 54 .200° .985 54 731

HASIL

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data

Dari hasil pengujian normalitas pada data Tests of Normality, dapat disimpulkan
bahwa semua variabel, seperti model pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar,
menunjukkan nilai Sig sebesar 0,200, yang melebihi nilai alpha sebesar 0,005. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
mengikuti distribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varian digunakan untuk menilai apakah data yang sedang
dianalisis memiliki tingkat homogenitas atau tidak. Data dianggap homogen jika nilai
Asymp Sig (2-tailed) yang dihasilkan melebihi nilai alpha sebesar 0,05 (5%). Hasil
pengujian homogenitas data dapat dilihat pada dibawah ini :

Tabel 3. Uji Homogenitas Data

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable: HASILBELAJAR

F df1 df2 Sig.
094 3 50 963
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Tests the nullhypothesis that the error variance of the dependent variable is e qual
across groups.

a.Design: Intercept + PRETEST + MODEL + MOTIVASI + MODEL * MOTIVASI

Sumber: Hasil Perhitungan Homogenitas Data

Dari data Levene’s Test of Equality of Error Variances, terlihat bahwa semua variabel,
yaitu model pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar, memiliki F hitung sebesar
0,095, yang lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho)
ditolak, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Selain itu, diperoleh
nilai Sig sebesar 0,963, yang juga lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,005. Oleh karena
itu, hipotesis nol (Ho) juga ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat homogen.

4. Pengujian Hipotesis

Analisis tersebut digunakan untuk menguji pengaruh variabel model pembelajaran
terhadap variabel hasil belajar, pengaruh variabel motivasi belajar terhadap variabel
hasil belajar, dan pengaruh variabel model pembelajaran dan variabel motivasi belajar
secara bersama-sama terhadap variabel hasil belajar siswa kelas XI SMA Mawar Sharon
Christian School Surabaya. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan
analisis Anova dua jalur atau Two-way ANOVA. Hasil pengujian untuk hipotesis dapat
terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Uji Hipotesis Data
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: HASILBELAJAR

Type III Sum Mean Partial Eta
Source of Squares df Square F Sig. Squared
Corrected Model 1549.493- 4 387.373  30.422 .000 713
Intercept 4895.215 1 4895.215 384.441 .000 .887
PRETEST 484.758 1 484.758  38.070 .000 437
MODEL 81.885 1 81.885 6.431 .014 116
MOTIVASI 157.001 1 157.001  12.330 .001 201
MODEL * MOTIVASI 6.659 1 66.590 5.230 .003 110
Error 623.933 49 12.733
Total 388085.000 54
Corrected Total 2173.426 53

a.RSquared=.713 (Adjusted R Squared=.689)
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Data
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Dalam pengolahan data melalui uji hipotesis, diperoleh hasil bahwa model
pembelajaran langsung dengan media video memberikan efek yang signifikan terhadap
hasil belajar, dengan nilai F = 6,43 dan Sig. = 0,014 (kurang dari 0,005). Nilai np2 sebesar
0,116 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap hasil
belajar, dengan peningkatan sebesar 11,6%. Kemudian pada motivasi belajar juga
memberikan efek yang signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai F = 12,33 dan Sig.
= 0,001 (kurang dari 0,005). Nilai np2 sebesar 0,201 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar, dengan peningkatan sebesar 20,1%.
Selanjutnya ditemukan adanya interaksi yang memberikan efek yang signifikan antara
model pembelajaran langsung dengan media video dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar, dengan nilai F = 5,230 dan Sig. = 0,003 (kurang dari 0,005). Nilai np2 sebesar
0,110 menunjukkan bahwa ada interaksi antara model pembelajaran dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar, sehingga peningkatan hasil belajar hanya sebesar 11%.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Model Pembelajaran Langsung Media Video terhadap Hasil Belajar
Analisis Anova dua jalur atau Two-way ANOVA digunakan untuk menguji
Hipotesis 1 tentang pengaruh variabel model pembelajaran terhadap variabel hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS di atas, dari Tests of
Between-Subjects Effects, terlihat bahwa variabel model pembelajaran memiliki F
hitung sebesar 6,431 dan nilai Sig sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). Oleh karena itu,
hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Model
pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan
peningkatan sebesar 11,6%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
model pembelajaran menggunakan media video berpengaruh terhadap variabel hasil
belajar siswa. Dengan hasil tersebut, Hipotesis I yang menyatakan adanya pengaruh
signifikan model pembelajaran langsung dengan menggunakan media video terhadap
hasil belajar siswa kelas XI SMA Mawar Sharon Christian School Surabaya diterima dan
sangat signifikan. Temuan penelitian yang dilakukan oleh Ishom dkk. (2022) juga
mengindikasikan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Hal yang sama juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Limbong dkk. (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan media video dalam pembelajaran juga berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa.

2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar

Pengujian hipotesis II mengenai pengaruh variabel motivasi terhadap variabel hasil
belajar siswa dilakukan menggunakan analisis Anova dua jalur atau Two-way
ANOVA. Berdasarkan hasil analisis data melalui SPSS, dalam Tests of Between-Subjects
Effects, terlihat bahwa variabel motivasi belajar memiliki F hitung sebesar 12,330 dan
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nilai signifikansi (sig) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi a (0,05).
Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, yang menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan antara variabel motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap
variabel hasil belajar siswa, dengan tingkat pengaruh sebesar 20,1%. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Dengan hasil penelitian tersebut, Hipotesis kedua yang menyatakan
adanya pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA
Mawar Sharon Christian School Surabaya diterima dan sangat signifikan. Temuan ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryadi (2020) yang menunjukkan
bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Widiyanto (2022) juga
menyimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
melalui penggunaan media video pembelajaran. Semua temuan ini mengindikasikan
bahwa motivasi belajar memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa melalui penggunaan media video pembelajaran.

3. Interaksi Model Pembelajaran Langsung Media Video dan Motivasi Belajar

terhadap Hasil Belajar

Pengujian hipotesis III mengenai pengaruh variabel model pembelajaran dan
motivasi terhadap variabel hasil belajar siswa dilakukan menggunakan analisis Anova
dua jalur atau Two-way ANOVA. Dari hasil analisis dalam Tests of Between-Subjects
Effects, terlihat bahwa variabel model pembelajaran langsung dengan media video dan
variabel motivasi belajar memiliki F hitung sebesar 5,230 dan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,003, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi « (0,005). Oleh karena itu,
hipotesis nol (Ho) ditolak, yang menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang signifikan
antara model pembelajaran langsung dengan media video dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa. Sebagai hasilnya, Hipotesis ketiga yang menyatakan
adanya interaksi signifikan antara model pembelajaran langsung dengan media video
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Mawar Sharon Christian
School Surabaya diterima dan sangat signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran langsung dengan media video
dan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Interaksi
antara model pembelajaran dan motivasi belajar ini memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam konteks penggunaan media video dalam
proses pembelajaran.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model pembelajaran langsung dengan
media video menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa sebesar 11,6%. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin baik penerapan model pembelajaran langsung dengan
media video, semakin meningkat pula hasil belajar siswa. Selain itu, motivasi belajar
siswa juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, dengan
peningkatan sebesar 20,1%. Artinya, semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin
baik pula hasil belajar yang dicapai. Selanjutnya, kombinasi penggunaan model
pembelajaran langsung dengan media video dan tingkat motivasi belajar siswa
menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 11%. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik penggunaan media video dalam pembelajaran dan semakin tinggi
motivasi belajar siswa, maka hasil belajar siswa akan semakin meningkat. Berdasarkan
hasil pembahasan tersebut, penulis menyarankan kepada pihak sekolah untuk
berupaya melengkapi peralatan atau media guna meningkatkan kelancaran proses
pembelajaran. Selain itu, penting juga untuk memotivasi guru-guru agar meningkatkan
kreativitas dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian di masa depan

dalam mengembangkan dan memperluas penggunaan media pembelajaran yang
efektif.
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